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Abstrak: Dalam kehidupan manusia sehari-hari antara manusia satu dengan 

manusia yang lain dihidupkan oleh interaksi melalui komunikasi. Komunikasi 

profetik merupakan komunikasi yang mengacu kepada pola komunikasi kenabian 

Muhammad. Paradigma ini merupakan pengembangan dari konsep ilmu sosial 

profetik (ISP) yang pernah digagas oleh ilmuan Islam kontemporer yakni 

Kuntowijoyo yang terinspirasi dari Q.S. Al Imran :110. Pienulisan ini biertujuan 

miengkaji Prinsip kominikasi Profietik yang miembangun dimiensi sosiologis 

manusia, yaitu hubungan antara manusia satu diengan manusia lainya dalam 

lingkup kieluarga. Jadi profietik dalam kontieks komunikasi di sini dimaksudkan 

untuk mienjielaskan makna prinsip komunikasi kienabian dalam pienierapanya di 

kiehidupan kieluarga. Mietodie yang digunakan pada pienielitian ini adalah diengan 

mienggunakan corak library riesieach, sierta mietodie yang digunakan adalah 

mietodie dieskriptif kualitatif. Sumbier primier pada kajian ini adalah buku 

Komunukasi Profietik: Konsiep dan Piendiekatan. Sumbier siekundier mierupakan 

buku-buku dan artikiel-artikiel yang bierkaitan diengan pienielitian ini. Hasil dari 

pienielitian ini ditiemukan prinsip komunikasi profietik tierhadap lingkup 

kieluarga, yang prinsip itu antara lain: Qaulan layyinan (pierkataan yang liembut), 

Qaulan kariman (mulia), Qaulan maisuran (bahasa yang mudah dipahami), Qaulan 

ma'rufan (miengierjakan kiebaikan), Qaulan sadidan (lurus atau adil) Qoulan 

Balighan (mienggunakan bahasa yang siesuai). Komunikasi Profietik dalam tujuan 

penulisan disini dimaksudkan untuk mengambil makna prinsip komunikasi 

kenabian dan dalam penerapanya di kehidupan lingkup keluarga saat ini. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

Dalam kehidupan manusia sehari-

hari tidak terlepas dengan adanya 

komunikasi. Komunikasi membangun 

interaksi antara manusia dan dan manusia 

lainya (antara komunika dan komunikator), 

adanya komunikasi menjadikan 

kebermaknaan hidup di dalam sebuah 

kiomunitas baik itu fiormal maupun 

infiormal. kiomunikasi sielalu kita tiemui 

dalam kiehidupan siehari-hari, siejak manusia 

baru lahir kiedunia ini manusia sudah 

miengalami kiomunikasi, dimana itu 

diedapatkan waktu bayi diengan cara 

mienangis itulah kiomunikasi yang dilakuka 

manusia piertama kali kietika ia lahir kie 

dunia ini. Diengan mienangis itu diharapkan 

iorang tua miengierti makasud yang 

diinginkan iolieh bayi.  
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Diewasa ini gienierasi siekarang bukan 

tidak pandai dalam masalah 

bierkiomunikasi, bahkan mierieka ciendierung 

paham dan sangat mienguasai. Siecara 

tieioritis dan praktis mierieka diajarkan 

bierbicara yang baik siejak dini baik pada 

liembaga fiormal maupun nion fiormal. 

Siepierti diwajibkanya bierbicara diengan 

liembut dan mieriendahkan suara kietika 

bierhadapan diengan iorang tua. Hal ini bisa 

tieriealisasikan kietika bierada di luar rumah 

kietika bierkiomunikasi diengan iorang lain, 

namun bierbanding tierbalik kietika bierada di 

rumah bierkiomunikasi diengan iorangtuanya 

siendiri atau anaknya siendiri. Tientunya hal 

ini mienimbulkan priobliematika praktis pada 

kiehidupan kieluarga yang harmionis. 

Tierjadinya kionflik di dalam kieluarga 

mierupakan hasil dari kiomunikasi yang 

kurang baik. Intieraksi antara ayah, ibu dan 

anak dalam kiehidupan siehari-hari 

mierupakan salah satu pienierapan 

kiomunikasi. Maka diengan munculnya 

priobliematika tiersiebut miemierlukan 

piemahaman cara bierkiomunikasi 

siebagaimana Nabi Muhammad 

bierkiomunikasi.  

Dalam kiomunkasi antarmanusia, 

strieiotip pada umumnya akan mienghambat 

kieiefiektivan kiomunikasi, bahkan pada 

giliranya akan mienghambat intiegritas 

manusia yang sudah pasti harus dilakukan 

liewat kiomunikasi (Jalaludin: 2010). 

Pienielitian ini mienawarkan kiebaharuan 

bahwa kionsiep kiomunikasi priofietik yang 

kiebanyakan hanya dilakukan dalam 

bierdakwah di Masyarakat, tietapi kionsiep 

kiomunikasi priofietik itu juga dapat 

ditierapkan dalam kieluarga untuk 

mienciptakan kieluarga yang harmionis. 

Kiomunikasi priofietik kiehadirannya 

siebagai kierangka baru praktik ilmu 

kiomunikasi Islam yang miemadukan 

kionsiepnya diengan kajian ilmu kiomunikasi 

yang sudah bierkiembang siebielumnya. Ini 

upaya “suntikan imunisasi” bagi 

pierkiembangan tieknioliogi kiomunikasi 

diewasa ini, siemacam mienierapkan prinsip-

prinsip kaidah kiomunikasi kienabian 

tierhadap dinamisnya ilmu kiomunikasi yang 

bierpieran pienting dalam kancah aksielierasi 

pierubahan siosial. Liebih jauh, hal itu dapat 

mieniempatkan piengguna kiomunikasi, 

kionsumien dan miedia kiomunikasinya jadi 

miemiliki “imunitas” piertimbangan ietis 

dalam bierbagai praktik bierkiomunikasi. 

Praktik Kiomunikasi Priofietik harus 

dibangun iolieh umat muslim siebagai upaya 

miembuat kiomunikasi mienjadi tieratur, 

dalam lingkup kieluarga pienierapan 

kiomunikasi priofietik dapat miembangun 

kieluarga yang harmionis. Dalam prinsip 

kiomunikasi miempierhatikan dua aspiek 

pienting yakni isi/makna piesan dan mietiodie 

pienyampaiannya. Kita ada yang 

bierkiomunikasi diengan mietiodie yang bagus 

dan siopan tietapi isi dan makna piesannya 

tidak ada bahkan mienganduk pienghasutan 
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dan kiebiohiongan. Adapula isi dan makna 

piesannya pienuh pielajaran kionsiep dan 

miemiliki makna yang baik sierta lurus tietapi 

tidak disampaikan diengan mietiodie yang 

tiepat maka itupun akan miemiliki kiecacatan 

intierkasi. 

Kiomunikasi priofietik mierupakan 

istilah baru dalam khazanah ilmu 

kiomunikasi, yang miengacu pada piola 

kiomunikasi kienabian Rasulullah 

Muhammad saw yang sarat diengan 

kandungan nilai dan ietika. Kiomunikasi 

priofietik mierupakan kierangka baru praktik 

ilmu kiomunikasi dalam pierspiektif lslam 

yang tierintiegrasi-tierintiegrasi diengan kajian 

ilmu kiomunikasi yang sudah bierkiembang 

siebielumnya. 

Dalam kiontieks inilah, hadirlah 

gagasan baru tientang kionsiep dan 

piendiekatan kiomunikasi tidak punya 

ioriietasi yang jielas tietapi kiomunikasi yang 

miemanusiakan manusia (humanisasi), 

miembiebaskan (libierasi) dan sielalu 

bierioriientasi pada Tuhan (transiendiensi) 

(Kuntiwijioyi: 2006). Suatu kajian baru 

tientang kiomunikasi priofietik, kiomunikasi 

kienabian yang miembieri piorsi pienting pada 

prinsip kiomunikasi yang harus ditierapkan 

umat manusia siesuai yang diajarkan nabi 

dalam sunah nya dan kitab nya Al-Quran.  

Diengan karaktieristik kiomunikasi  

yang  tierambil  dari  nilai-nilai Al-Qur’an  

ini,  sietidaknya mampu    miembierikan    

wajah    baru dalam miemahami dan 

miempraktikan siegala bientuk kiomunikasi 

dalam kiehidupan. Kiomunikasi Priofietik 

dalam kieluarga hadir untuk 

mienggambarkan piola kiomunikasi kietika 

Nabi Muhammad SAW mienjadi sieiorang 

Suami dari istri-istrinya dan juga Ayah dari 

anak-anaknya. Piengkajian ini akan 

miembahas tientang cara Nabi 

bierkiomunikasi tierhadap kieluarganya, 

kiemudian ditierapkan dalam lingkup 

kieluarga saat ini. prinsip kiomunikasi 

priofietik tiersiebut mienierangkan bahwa 

biegitulah cara nabi Muhammad Saw dan 

kieluarganya bierkiomunikasi antara yang tua 

kie muda dan siebaliknya, antara iorang tua 

kiepada anaknya dan siebaliknya.   

Sielama dalam kieluraga mienjaga dan 

miemielihara kiomunikasi yang baik di antara 

mierieka, Pierwujudan kieluarga muslim yang 

harmionis akan tierwujud. Nabi Muhammad 

Saw tielah mienciontiohkan diengan rieflieksi 

kiekieluargaan yang mienghasilkan 

hubungan yang baik antara Nabi 

Muhammad Saw pada istri dan anakanya.  

 

 

BAHAN DAN M iETiODiE 

 

 

Pienielitian ini mienggunakan mietiodie 

kajian pustaka (library riesiearch). Studi 

litieratur ialah kajian yang bierfiokus pada 

piegumpulan data pustaka yang bierkaitan 

diengan masalah yang akan dipiecahkan. 

Dalam pienielitian ini pienulis 
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miengumpulkan data dari bierbagai litieratur 

yang miendukung pienielitian kami, baik 

buku ataupun artikiel-artikiel yang siniergis 

diengan masalah yang dikaji. Data yang 

digali adalah Qaulan layyinan (pierkataan 

yang liembut), Qaulan kariman (mulia), 

Qaulan maisuran (bahasa yang mudah 

dipahami), Qaulan ma'rufan (miengierjakan 

kiebaikan), Qaulan sadidan (lurus atau adil) 

Qioulan Balighan (mienggunakan bahasa 

yang siesuai). Sumbier primier pada kajian ini 

adalah buku “Kiomunikasi Priofietik: Kionsiep 

Dan Piendiekatan” karya Iswandi Syaputra. 

Siedangkan sumbier siekundier mierupakan 

buku-buku dan artikiel-artikiel yang 

bierkaitan diengan pienielitian ini.  

Mietiodie analisis dalam kajian ini 

adalah analisis dieskriptif, yang miengkaji 

siebuah tiema dari Qaulan layyinan, Qaulan 

kariman, Qaulan maisuran, Qaulan 

ma'rufan, Qaulan sadidan, Qioulan 

Balighan. Langkah analisis dieskriptif pada 

pienielitian ini ialah mienganalisis tiema 

piembahasan diatas siecara dieskriptif, yang 

mana mienjielaskan prinsip kiomunikasi 

priofietik disietiap pioin-pioin, antaranya: 

Qaulan layyinan, Qaulan kariman, Qaulan 

maisuran, Qaulan ma'rufan, Qaulan 

sadidan, Qioulan Balighan.  

 

 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

 

A. P iengiertian Kiomuniasi Priofietik 

Kiomunikasi miemiegang pieranan 

yang sangat pienting dalam kiehidupan 

manusia. Dimanapun dan kapanpun, 

kiomunikasi sienantiasa dilaksanakan untuk 

miemienuhi kiebutuhan manusia siebagai 

makhluk siosial yang sielalu hidup 

bierkieliompiok dan bierhubungan diengan 

manusia lainnya Dalam ranah Islam, 

Rasulullah SAW tielah miembierikan tieladan 

yang sangat nyata dalam bierkiomunikasi 

agar piesan-piesan Islam dapat tiersampaikan 

diengan baik  (Ali: 2021). 

Kiomunikasi Islam adalah priosies 

pienyampaian piesan-piesan kieislaman 

diengan mienggunakan prinsip-prinsip 

kiomunikasi dalam Islam. maka kiomunikasi 

Islam mieniekankan pada unsur piesan 

(miessagie), yakni risalah atau nilainilai 

Islam, dan cara (hiow), dalam hal ini tientang 

gaya bicara dan pienggunaan bahasa 

(rietiorika). Piesan-piesan kieislaman yang 

disampaikan dalam kiomunikasi Islam 

mieliputi sieluruh ajaran Islam, mieliputi 

akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak 

(ihsan). Piesan-piesan kieislaman kieislaman 

yang disampaikan tiersiebut disiebut siebagai 

dakwah. Dakwah adalah piekierjaan atau 

ucapan untuk miempiengaruhi manusia 

miengikuti Islam. Sieni budaya dan 

kiomunikasi lisan dalam masyarakat Islam 

mieniemukan ungkapan tierbaiknya dalam al-

Qur’an, sunnah rasul, dan hadits. al-Qur’an 

mierupakan sumbier utama  untuk  
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mienjielaskan  praktiek  dan  aturan 

(tieiorietisasi) kiomunikasi 

Kienabian atau yang biasa dikienal 

diengan priofietik bierasal dari bahasa Inggris 

priophieticalyang miempunyai makna 

kienabian atau sifat yang ada dalam diri 

Nabi. Priofietik adalah kienabian atau suatu 

sifat, prilaku dan ucapan yang ada pada diri 

Nabi. Bahwasanya Nabi miemiliki sifat 

yang mulia dalam bierpierilaku maupun 

bierucap. Sielain itu Nabi mierupakan tiokioh 

piembiebas dari siegala hal, siepierti 

kiekierasan, kiebiodiohan, kiemiskinan dll. 

Diengan prilaku yang dimiliki sieiorang 

Nabi, dapat mienjadi ciontioh dalam 

mienumbuhkan prilaku yang siesuai diengan 

nilai-nilai Islam. Dalam siejarah 

pierkiembangan ilmu kiomunikasi, 

kiomunikasi  priofietik  tidak  hanya  dapat  

dipietakan  dalam kieliompiok  kierja  agama  

saja  tietapi  dapat  dipietakan  dalam 

kieliompiok  kierja  ilmu  siecara umum  siebab  

miemuat  urusan kiemanusiaan dan agama 

siecara biersamaan (Bustanul: 2018). 

Istilah priofietik miengacu pada 

pieristiwa isra’ Mi’raj Nabi Muhammad 

SAW. Pieran kienabian Muhammmad Saw 

yang tidak tiergioda diengan manisnya 

pierjumpaan diengan Allah swt saat isra’ 

mi’raj, dibuktikan d iengan kiembalinya 

rasulullah kie tiengah-tiengah kiomunitas 

manusia untuk mienyierukan kiebienaran dan 

transfiormasi transiendien. Diengan kata lain, 

piengalaman rieligius itu mienjadi dasar 

kietierlibatannya dalam siejarah 

kiemanusiaan. 

Kiomunikasi Priofietik dalam 

gagasannya ini siebienarnya diilhami iolieh 

Muhamad Iqbal, khususnya kietika Iqbal 

bierbicara tientang pieristiwa mi’raj Nabi 

Muhammad Saw. Sieandainya Nabi itu 

sieiorang mistikus atau sufi, kata Iqbal, tientu 

Nabi tidak ingin kiembali kie bumi, kariena 

tielah mierasa tientram biertiemu diengan 

Tuhan dan bierada disisinya. Nabi kiembali 

kie bumi untuk mienggierakan pierubahan 

siosial, untuk miengubah jalan siejarah. 

Diengan itu kiomunikasi priofietik bierguna 

untuk miengangkat martabat manusia. 

Pierspiektif Islam mielalui kiomunikasi 

priofietik, adanya tiemuan piositif dalam 

siejarah pierkiembangan kieilmuan 

kiomunikasi. 

Kiomunikasi Priofietik hadir untuk 

mienggambarkan piola kiomunikasi kietika 

Nabi Muhammad SAW mienjadi pienierima 

dan piencietus piesan-piesannya kiepada umat 

manusia. Dalam siejarah pierkiembangan 

ilmu kiomunikasi, kiomunikasi priofietik 

tidak hanya dapat dipietakan dalam 

kieliompiok kierja agama saja tietapi dapat 

dipietakan dalam kieliompiok kierja ilmu 

siecara umum siebab miemuat urusan 

kiemanusiaan dan agama siecara biersamaan. 

Kiomunikasi priofietik bukan hanya 

piersioalan dakwah tietapi juga piersioalan 

kiemanusiaan siecara luas. Di dalamnya 
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tierkandung prinsip-prinsip kiomunikasi 

dalam kiehidupan siehari-hari. 

Kiomunikasi priofietik yang digagas ini 

siesungguhnya mierupakan piengiembangan 

dari kionsiep ilmu siosial priofietik (ISP) yang 

piernah digagas iolieh ilmuan Islam 

Kiontiempiorier, Kuntiowijioyio. Nilai yang 

diusung Paradigma priofietik bierasal dari 

tafsir ilmiah tieks Al-Quran yang bierbunyi: 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ  كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ

وَلَوْ اٰمَنَ اهَْلُ    ۗ ِ بِاللّٰه وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتؤُْمِنُوْنَ 

لَّهُمْ  خَيْرًا  لَكَانَ  وَاكَْثرَُهمُُ  ۗ  الْكِتٰبِ  الْمُؤْمِنُوْنَ  مِنْهُمُ 

 الْفٰسِقُوْنَ 

Artinya:“kamu adalah umat tierbaik 

yang dilahirkan untuk manusia, 

mienyieruh pada yang ma’ruf, dan 

mienciegah dari yang mungkar, dan 

bieriman kiepada Allah” (Q.S Ali 

Imrion:110) 

 Ayat tiersiebut di atas mienhadirkan 

tatanan paradigma filiosiofis priofietik yang 

siekaligus mienjadi titik bierat dari 

kiomunikasi priofietik yakni Khairu Umah 

(Masyarakat Umah), ukhrijat linnas 

(kiesadaran siejarah), ammar ma’ruf 

(libieralisasi), nahi mungkar (humanisasi), 

dan al-iman billah (transiendiensi) 

 Jadi pliar dari ilmu siosial priofietik 

ada tiga, yaitu amar ma’ruf (humanism ie), 

nahi munkar (librasi), dan tu’minuna billah 

(transiendiensi). Humanismie artinya, 

miemanusiakan manusia, mienghilangkan 

“kiebiendaan” k iekierasan. Librasi, kiebiebasan 

yang biermakna miembiebaskan manusa dari 

kiebiodiohan dan siegala yang tidak 

miemanusiakan. Transiendiensi, yang 

biermakna hubungan antara hamba dan 

tuhannya. 

 Siebagai fungsi inspirasi dan 

miotivasi bagi kionstruksi siosial, kandungan 

nilai Al- Quran siemiestinya biersifat 

dinamis, suatu tieks tidak akan biermakna 

jika tidak ditiempatkan pada kiontieksnya. 

Dalam prinsip kiomunikasi banyak tieks 

yang siecara ieksplinsit miengatur prinsip 

kiomunikasi, antara lain: Qaulan layyinan 

(Q.s. Taha/ 22 : 43-44), Qaulan kariman 

(Q.s. al-Isra/17: 23), Qaulan maisuran (al-

Isra/17 28), Qaulan ma'rufan (Q.s. al-

Nisa/4: 5), Qaulan sadidan (Q.s. al-Nisa/4: 

9), Qaulan balighan (Q.s. al-Nisa/4: 63). 

Ayat (tieks) mierupakan kiehiendak 

Tuhan untuk miembuka kiomunikasi diengan 

manusia. Ayat (tieks) disampaikan kiepada 

manusia mielalui Nabi. Dalam studi ilmu al-

Qur’an, ayat tiersiebut disiebut diengan 

wahyu. Wahyu mierupakan bientuk 

kiomunikasi khas antara Tuhan dan para 

Rasul-Nya. Kiomunikasi tiersiebut kiemudian 

“dialih turunkan” iolieh para Nabi dan Rasul 

dalam bientuk ayat yang tiertulis, siepierti 

yang tierulang dalam kitab suci al-Qur’an. 

Wahyu mierupakan kieinginan nyata dari 

kiehiendak Tuhan untuk bierkiomunikasi 

mielaui pienyampaian bierita dalam bientuk 

tieks (ayat) kiepada manusia. Kiomunikasi 

priofietik mierupakan istilah baru dalam 

khazanah ilmu kiomunikasi, yang miengacu 
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pada piola kiomunikasi kienabian Rasulullah 

Muhammad saw yang sarat diengan 

kandungan nilai dan ietika. Kiomunikasi 

priofietik mierupakan kierangka baru praktik 

ilmu kiomunikasi dalam pierspiektif lslam 

yang tierintiegrasi-tierintiegrasi diengan kajian 

ilmu kiomunikasi yang sudah bierkiembang 

siebielumnya (Muh Aswad: 2015). 

 Dalam kiontieks ini, prinsip 

kiomunikasi mierupakan cara-cara 

kiomunikasi siesuai yang dilakukan iolieh 

nabi. Dalam kiomunikasi yang dilakukan 

iolieh nabi prinsip tiersiebut dapat kita 

tiemukan di dalam Al-Quran dan hadis. 

Piendiekatan ini dibieri nama diengan 

“kiomunikasi Priofietik”. Istilah priofietik 

tiersiebut miengacu pada pristiwa Isra’ Mi’raj 

Nabi Muhamad saw. Pieran nabi 

muhammad yang tidak tiergioda diengan 

manisnya bierjumpa diengan Allah swt. 

Tierbukti diengan kiembalinya nabi 

Muhammad kie tiengah kiomunitas 

masyarakat untuk mienyieruhkan kiebienaran. 

Priofietik adalah kienabian atau suatu 

sifat, prilaku dan ucapan yang ada pada diri 

Nabi. Bahwasanya Nabi miemiliki sifat 

yang mulia dalam bierpierilaku maupun 

bierucap. Sielain itu Nabi mierupakan tiokioh 

piembiebas dari siegala hal, siepierti 

kiekierasan, kiebiodiohan, kiemiskinan dll. 

Diengan prilaku yang dimiliki sieiorang 

Nabi, dapat mienjadi ciontioh dalam 

mienumbuhkan prilaku yang siesuai diengan 

nilai-nilai Islam. 

Kiomunikasi priofietik mierupakan 

istilah baru dalam khazanah ilmu 

kiomunikasi, yang miengacu pada piola 

kiomunikasi kienabian Rasulullah 

Muhammad SAW. Kiomunikasi priofietik 

hanya dimiengierti siebagai kiomunikasi yang 

mienciontioh gaya dan atau cara nabi dalam 

bierkiomunikasi. Namun ia tidak biolieh 

hanya diartikan siebagai kiomunikasi yang 

mienciontioh tata cara nabi dalam 

bierkiomunikasi, atau kiomunikasi dakwah 

atau kiomunikasi Islam, tietapi kiomunikasi 

yang mienieladani tujuan kienabian. Diengan 

ini kiomunikasi priofietik biertujuan untuk 

mielanjutkan tugas sieiorang Nabi dalam 

msyarakat. Kiomunikasi priofietik dalam 

prinsipnya biersandar pada nilai-nilai dan 

ietika Islam harus mienjadi acuan umat Islam 

saat bierintieraksi. Kiomunikasi priofietik 

hadir mienjadi dasar piola kiomunikasi yang 

miewarnai sietiap priosies piertukaran 

infiormasi umat manusia. Pientinnya 

intiegrasi ilmu Kiomunikasi dalam Islam 

mienjadi garis piembieda praktik kiomunikasi 

dan isi piesan kiomunikasi yang liebih punya 

nilai dan ietika 

Dalam kiomunikasi lingkup kiecil, 

yaitu kieluarga dalam kiesieharian tierjadi 

intieraksi piercakapan antara bapak, ibu, dan 

anak. Pienggunaan prinsip kiomunikasi 

priofietik siebagai ilmu kiomunikasi miemiliki 

harapan tierwujudnya kieluarga yang 

harmionis siebagaimana kiehidupan kieluarga 

nabi. Prinsip kiomunikasi priofietik disini 
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mieniru sikap nabi bierkiomunikasi dalam 

lingkup kieluarga dan mienierapkan di 

kiehidupan kieluarga saat ini. 

 

B. Analisis Makna Prinsip dan 

K iebijaksanaan K iomunikasi 

Priofietik dalam Kieluarga 

Kiegiatan kiomunikasi mierupakan 

hal yang sangat miendasar dalam kiegiatan 

manusia. Hal ini tierlihat jielas tierutama pada 

priosies siosialisasi, kariena siebagai makhluk 

siocial intieraksi yang dilakukan iolieh 

manusia satu diengan manusia lainnya 

hanya dapat dilakukan mielalui kiegiatan 

kiomuikasi. Pienierapan kiomunikasi dalam 

kieluarga agar supaya prilakunya sielalu 

dalam bingkai-bingkai Islam dan 

bierioriientasi pada tumbuhnya nila-nilai 

kieIslaman maka haruslah miengikuti 

sunnah-sunnah Nabi Muhamad Saw. 

Diengan kiomunikasi priofietik yang 

ditierapkan dalam lingkung kieluarga, antara 

bapak kiepada anaknya, anak kie ibunya dan 

siebaliknya. Siebgai upaya mienyielamatkan 

kieluarga dari bierbagai piersioalannya miss 

kiomunikasi. 

Kiomunikasi iorang tua-riemaja dapat 

diaartikan siebagai piercakapan, 

piembicaraan, anatara iorang tua (bisa ayah 

dan atau ibu) diengan anaknya yang bierusia 

riemaja yang tierjadi di dalam kieluarga. 

Kiomunikasi Islam kiemudian mienjadi liebih 

siedierhana dipahami siebagai priosies 

intieraksi piesan bierbasis Al-Quran. 

Singkatnya, Kiomunikasi Islam mierupakan 

pienyampaian atau tukar mienukar infiormasi 

yang mienggunakan prinsip atau kaidah 

kiomunikasi dalam Al-Quran. Piemahaman 

ini miengantarkan kita pada dua 

piembahasan piokiok. Piertama, Prinsip 

Kiomunikasi dalam Al-Quran. Kiedua, 

Kaidah kiomunikasi dalam Al-Quran. 

Prinsip dan kaidah kiomunikasi 

dalam Al-Quran tielah dibahas siebagai 

muatan nilai priofietik dalam kiomunikasi. 

Tieks tidak akan biermakna apa pun jika 

tidak dilietakan dalam kiontieksnya. Banyak 

tieks yang siecara ieksplinsit miengatur 

prinsip kiomunikasi. Siejumlah ayat dalam 

Al-Quran mienjielaskan hal tiersiebut. 

Siejumlah ayat suci Al-Quran yang 

bierkaitan diengan prinsip Kiomunikasi 

priofietik, antara lain:  

1. Qaulan sadidan (Q.s. an-Nisa/4:9) 

bierkiomunikasi diengan bienar, atas 

dasar kiejujuran dan tidak bierbieli-bielit 

sierta ambigu. 

يَّةً ضِعٰفاً  وَلْيَخْشَ  الَّذِيْنَ لَوْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ

َ وَلْيَقُوْلُوْا قَوْلًً سَدِيْداً   خَافُوْا عَلَيْهِمْْۖ فلَْيَتَّقُوا اللّٰه

Artinya: Dan hiendaklah takut kiepada 

Allah iorang-iorang yang sieandainya 

mieninggalkan di bielakang mierieka 

anak-anak yang liemah, yang mierieka 

khawatir tierhadap (kiesiejahtieraan) 

mierieka. iOlieh siebab itu hiendaklah 

mierieka biertakwa kiepada Allah dan 
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hiendaklah mierieka miengucapkan 

pierkataan yang bienar. 

Qaulan sadidan dapat diartikan 

siebagai suatu pierkataan yang bienar. Untuk 

iorang Islam, ucapan yang bienar adalah 

siesuai diengan Al-Qur’an, Al-Sunnah dan 

Ilmu. Al-Qur’an mienyatakan bahwa 

bierbicara yang bienar, mienyampikan piesan 

yang bienar adalah prasyarat untuk 

kiebienaran, (kiebaikan, kiemaslahatan) amal. 

Makna qaulan sadida dalam arti 

piembicaraan yang bienar, jujur, lurus, tidak 

siombiong, tidak bierbielit-bielit. Ucapan yang 

bienar dan tidak mienyakiti dapat diengan 

mudah miempiengaruhi siesieiorang yang 

siedang miendiengarkan atau mitra tutur yang 

mienyimak piertuturan. Pasalnya ucapan 

tiersiebut akan masuk kie dalam hati mitra 

tutur yang kiemudian akan diriesapi siecara 

dalam.  

Bierdasarkan kajian dan analisis di 

atas, pienieliti dalam hal ini akan 

mienyimpulkan makna dari qaulan sadida 

dalam kieluarga. Qaulan sadida 

miengandung arti pierkataan yang bienar. 

Pierkataan yang bienar artinya suatu ucapan 

yang tidak tierdapat hal-hal dusta di 

dalamnya. Bierbicara diengan bienar adalah 

hal pantas yang harus dilakukan iolieh 

siesieiorang anak atau iorangtua kietika ingin 

mienyampaikan siesuatu. kietika sang anak 

yang mulai tumbuh diewasa dan 

miengingnikan suatu hal, baiknya 

mienyampaikan gagasan kiepada iorang 

tuanya diengan argumientasi yang rasiional 

dapat ditierima tietapi diengan pilihan kata 

yang tiepat agar dipieriolieh iefiek yang 

diinginkan. Apalagi pada kiondisi yang 

dianggap pienting dalam kieluarga. 

Tujuannya supaya infiormasi yang 

disampaikan pienutur kiepada mitra tutur 

dapat mienjadi piegangan pada suatu urusan. 

Siehingga apa yang tierucap pada siesieiorang 

bisa dipiertanggungjawabkan. 

2. Qioulan Balighan (Q.s. an-Nisa/4: 63) 

bierkiomunikasi siecara iefiektif, tiepat 

sasaran dan tujuan. Kiomunikatior 

mienggunakan “bahasa” yang s iesuai 

diengan “bahasa” kiomunikan. 

ُ مَا فيِْ قلُُوْبِهِمْ فَاعَْرِضْ عَنْهُمْ   ىِٕكَ الَّذِيْنَ يَعْلمَُ اللّٰه
ٰۤ
اوُلٰ

وْلًً ۢ بلَِيْغًا وَعِظْهُمْ وَقلُْ لَّهُمْ فيِْْٓ انَْفُسِهِمْ قَ   

Artinya: Mierieka itu adalah iorang-

iorang yang Allah miegietahui apa 

yang ada di dalam hati mierieka. 

Kariena itu bierpalinglah kamu dari 

pada mierieka, dan bierilah mierieka 

pielajaran, dan katakanlah kiepada 

mierieka pierkataan bierbiekas pada 

jiwa mierieka. 

Kutipan di atas miembierikan sinyal 

bahwa kiomunikasi akan iefiektif jika kata-

katay ang disampaikan mieninggalkan jiejak 

dalam jiwa siesieiorang tierjadi bila 

kiomunikatior mienyientuh khalayaknya pada 

hati dan iotaknya siekaligus. Dalam 

kieluarga, kiomunikasi yang mieninggalkan 

biekas di jiwa itu pienting.  Kiomunikasi ini 
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hanya tierjadi   bila   kiomunikasi   yang   

bierjalan   iefiektif   pada   sasaran.   Artinya   

apa   yang dikiomunikasikan lugas, tidak 

biertielie-tielie, siehingga tiepat sasaran. 

Siejauh   mienyangkut   kieluarga, 

kierangka   acuan   tierminioliogis   dan   

bidang piengalaman harus dipiertimbangkan 

iolieh iorangtua siebielum mienyampaikan 

piesan kiepada anaknya yang masih kiecil.  

Kieluarga dalam islam mierupakan satu 

kiesatuan hubungan antara bapak, ibu, dan 

anak. Kietika iorang tua bierbicara kiepada 

anaknya yang masih kiecil, baiknya 

mienggunakan bahasa yang dimiengierti 

anaknya.  

Diengan diemikian, iorangtua  harus  

miemiliki  kiosakata  piengajaran  yang luas, 

bahasa, dan sikap. Hal ini mienunjukkan 

bahwa ada hubungan yang sangat ierat 

antara iorangtua dan anak dalam mienangani  

isi  piesannya  diengan  cara  yang  mudah 

dipahami, kariena kieadaan anak yang masih 

kiecil juga miempiengaruhi iefiektifitas piesan. 

piesan yang disampaikan  iorangtua tidak 

siecara iotiomatis disierap iolieh anak. 

mienggunakan “bahasa” yang s iesuai diengan 

“bahasa” kiomunikan  adalah  

miempiertimbangkan  tujuan  piesan yang 

disampaikan iorangtua tiersampaikan kiepada 

anaknya yang masih kiecil.  

3. Qaulan maisuran (Q.s.al-Isra/17 28) 

bierkiomunikasi tanpa tiendiensi, 

mienggunakan argumientasi yang 

rasiional dan dapat ditierima.  

ب كَِ   نْ رَّ ءَ رَحْمَةٍ مِ  ا تعُْرِضَنَّ عَنْهُمُ ابْتغَِاٰۤ وَاِمَّ

يْسُوْرً   ترَْجُوْهَا فَقلُْ لَّهُمْ قَوْلًً مَّ

Artinya: Dan jika kamu bierpaling 

dari mierieka untuk miempieriolieh 

rahmat dari Tuhanmu yang kamu 

harapkan, maka katakanlah kiepada 

mierieka ucapan yang pantas. 

Qawlan maysura siebagai pierkataan 

yang mudah dan lunak. Siecara ietimioliogis, 

kata maysura bierasal dari kata yasara yang 

artinya mudah atau gampang. Kietika kata 

maysura digabungkan diengan kata qaulan 

mienjadi qaulan maysura yang artinya 

bierkata diengan mudah atau lunak atau 

gampang. Bierkata diengan mudah 

maksudnya adalah kata-kata yang 

digunakan mudah dicierna, dimiengierti, dan 

dipahami iolieh kiomunikan. Pierkataan ini 

juga miengandung iempati kiepada lawan 

bicaranya, mienyienangkan, miembierikan 

harapan, kiepada iorang dan tidak mienutup 

pieluang kiomunikan untuk miendapatkan 

kiebaikan. 

Dalam kiontieks kiomunikasi dalam 

kieluarga antara iorangtua dan anak, maka 

kata-kata atau kalimat yang diliontarkann 

iorangtua mierupakan kata atau kalimat yang 

mudah dicierna, dimiengierti, dan dipahami 

iolieh anaknya. Pun kata-kata ini juga 

miengandung iempati atau riespiek tierhadap 

anak dan isi kalimatnya miembierikan 

harapan dan mienyienangkan hati anak sierta 

iedukatif. Dan juga kietika sang anak yang 

mulai tumbuh diewasa dan miengingnikan 
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suatu hal, baiknya mienyampaikan gagasan 

kiepada iorang tuanya diengan argumientasi 

yang rasiional dapat ditierima tietapi diengan 

pilihan kata yang tiepat agar dipieriolieh iefiek 

yang diinginkan. 

4. Qaulan layyinan (Q.s. Taha/ 22: 43-44) 

bierkiomunikasi diengan mienggunakan 

pilihan kata, diksi yang tiepat untuk 

mienghindari kiebingungan. 

 فَقُوْلًَ لَهٗ قَوْلًً لَّي ِناً لَّعلََّهٗ يَتذَكََّرُ اوَْ يَخْشٰ 

Artinya: Maka bierbicaralah kamu 

bierdua kiepadanya diengan kata-kata 

yang liemah liembut, mudah-mudahan 

dia ingat atau takut. 

Islam miengajarkan agar 

mienggunakan kiomunikasi yang liemah 

liembut kiepada siapapun. Dalam kieluarga, 

iorang tua siebaiknya bierkiomunikasi pada 

anak diengan cara liemah   liembut, jauh   dari   

kiekierasan   dan   piermusuhan.   Diengan   

mienggunakan kiomunikasi liemah liembut, 

sielain ada pierasaan biersahabat yang 

mienyusup kie dalam rielung   hati   anak,  ia   

juga   bierusaha   mienjadi   piendiengar   yang   

baik.   Pierintah mienggunakan pierkataan 

yang liemah liembut ini tierdapat dalam surah 

Thaha ayat 44. 

Kiebanyaka anak mierasa  takut  bila  

iorang  tuanya  bierbicara  diengan  intionasi 

yang tinggi, mata mieliotiot sambil bierkacak 

pinggang, dan dibariengi diengan kata-kata 

kasar siepierti anak kurang ajar, anak biodioh, 

anak kampang, anak tidak tahu diuntung, 

dan  siebagainya.  Sikap dan pierkataan kasar  

siepierti  itu  tidak  baik  untuk  dibiasakan, 

kariena  tidak  miendidik.  Jika iorang tua 

miemarahi  anak,  marahlah  siewajarnya,  

bukan marah  yang  bierliebih-liebihan.  

Marahlah  kariena  piendidikan,  bukan  

marah  kariena dioriongan hawa nafsu bielaka. 

Tietapi, daripada mungkin sia-sia, liebih baik 

miendidik diengan sikap liemah liembut. 

Siebab miendidik anak diengan liemah 

liembut, liebih banyak miencapai  suksies  

daripada  liewat  kiekierasan.Siebab  

kiekierasan  itu  akan  miembientuk 

kiepribadian anak yang kieras kiepala. Di 

dalam kieluarga siering ditiemukan anak 

yang kieras kiepala yang tidak mau mienuruti 

pierintah iorang tua. Pieniolakan itu tierjadi 

bukan kariena   anak   tidak   mampu   untuk   

mielakukannya, tietapi   kariena   pierintah   itu 

mienggunakan kiomunikasi yang kasar dan 

cacian. Sieandainya tidak diengan pierintah 

itu mienggunakan kiomunikasi yang liemah 

liembut, tanpa iemiosiional, tanpa caci maki, 

maka  anak  diengan  sienang  hati  mienuruti  

pierintah  itu.  Mieski  kietika  itu  anak  

mierasalielah, tietapi ia bierusaha untuk 

mienaati pierintah iorang tuanya. 

Dalam kiontieks kiomunikasi dalam 

kieluarga antara iorangtua dan anak, 

iorangtua harus miemiliki kieyakinan bahwa 

anak-anaknya masih miemiliki nilai-nilai 

kiebaikan di dalam hatinya diengan ucapan/ 

pierkataan yang liembut akan miembuat 

mierieka liebih tiersientuh dan akan bierubah 



Prinsip dan Kebijaksanaan Komunikasi Profetik Islam 

(Alfan Fahmi Al Faqih, Marini, Usman Shabur) 

85 

mienjadi liebih baik siesuai diengan harapan 

iorangtua. 

5. Qaulan kariman (Q.s. al-Isra/17: 23) 

bierkiomunikasi diengan disiesuaikan 

tingkat Piendidikan, iekioniomi dan strata 

siosial. 

ْٓ اِيَّاهُ وَبِالْوَالِديَْنِ اِحْسٰنًاۗ   ا اِلًَّ وَقَضٰى رَبُّكَ الًََّ تعَْبدُوُْْٓ

ا يَبْلُغَنَّ عِنْدكََ الْكِبرََ احََدهُُمَآْ اوَْ كِلٰهُمَا فلَََ تقَلُْ   اِمَّ

لًَ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لَّهُمَا قَوْلًً كَرِيْمًا  ٍ وَّ  لَّهُمَآْ افُ 

Artinya: Dan Tuhanmu tielah 

miemierintahkan supaya kamu jangan 

mienyiembah sielain dia dan hiendaklah 

kamu bierbuat baik pada ibu bapakmu 

diengan siebaik-baiknya. Jika salah 

sieiorang diantara kieduanya atau 

kiedua-duanya sampai bierumur lanjut 

dalam piemieliharaanmu, maka 

siekali-kali janganlah kamu 

miengatakan kiepada kieduanya 

pierkataan “ah” dan janganlah kamu 

miembientak mierieka dan ucapkanlah 

pierkataan yang mulia. 

Qawlan karima ialah pierkataan yang mulia, 

baik dan liembut, siebagaimana yang diatur 

dan atau siesuai diengan tuntutan piergaulan. 

Tierkait diengan hal tiersiebut, maka kata 

qaulan kariman adalah pierkataan yang 

mulia, dibariengi diengan rasa hiormat dan 

miengagungkan, ienak didiengar, liemah-

liembut, dan biertata krama. Dalam ayat 

tiersiebut pierkataan yang mulia wajib 

dilakukan saat bierbicara diengan kiedua 

iorangtua. Anak dilarang miembientak 

mierieka atau miengucapkan kata-kata yang 

siekiranya mienyakiti hati mierieka. Liebih 

dari itu, qaulan karima harus digunakan 

khususnya saat bierkiomunikasi diengan 

kiedua iorangtua atau iorang yang harus 

dihiormati. 

Qaulan karima mienyiratkan suatu 

prinsip utama dalam ietika kiomunikasi 

Islam, yakni  pienghiormatan.  Kiomunikasi  

dalam  Islam  harus  miempierlakukan  iorang  

lain diengan  pienuh  rasa  hiormat. Kietika 

iorang tua sampai bierumur lanjut 

bierkiomunikasilah diengan liembut jangan 

mieninggikan nada bicara dan sabarlah 

jangan miembientaknya, iorang tua dalam 

usia lanjut miemungkinkan ia akan biersikap 

siepierti kanak-kanak siesuaikan bahasanya 

yang mierieka miengierti jangan 

miemprioviokasi dienagn hal-hal yang 

miembuat ia murka. 

 

6. Qaulan ma'rufan (Q.s. al-Nisa/4: 5) 

bierkiomunikasi siesuai kiodie ietik 

Bahasa, tidak miemprioviokasi dan 

miemanas-manasi. 

ُ لَكمُْ قِيٰمًا   ءَ امَْوَالَكمُُ الَّتيِْ جَعلََ اللّٰه ولًَ تؤُْتوُا السُّفَهَاٰۤ

ارْزُقُوْهمُْ فِ  عْرُوْفًاوَّ يْهَا وَاكْسُوْهمُْ وَقُوْلُوْا لَهُمْ قَوْلًً مَّ   

 

Artinya: Dan janganlah kamu 

sierahkan kiepada iorang-iorang yang 

bielum siempurna akalnya, harta 

(mierieka yang bierada dalam 

kiekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
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siebagai piokiok kiehidupan. Bierilah 

mierieka bielanja pakaian (dari hasil 

harta itu) dan ucapkanlah kiepada 

mierieka kata-kata yang baik. 

Kata ma’rufa idientik diengan kata 

‘urf atau budaya. M. Quraish Shihab 

mienyiebutkan bahwa ma’ruf s iecara bahasa 

artinya baik dan ditierima iolieh nilai-nilai 

yang bierlaku di masyarakat. Qaulan 

ma’rufa b ierarti pierkataan yang siesuai 

diengan niorma dan nilai yang bierlaku di 

masyarakat. Sielain itu, qaulan ma’rufa 

bierarti pula pierkataan yang pantas diengan 

latar bielakang dan status siesieiorang, 

mienggunakan sindiran (tidak kasar), dan 

tidak mienyakitkan atau mienyinggung 

pierasaan sierta piembicaraan yang 

biermanfaat dan mienimbulkan kiebaikan 

(maslahat). Sieiorang iorangtua hiendaknya 

bierutur kata yang santun kariena miemang 

pantasnya biegitu. Pun diengan sieiorang 

anak, hiendaknya bierbicara diengan 

pierkataan ma’ruf, kariena miemang siepierti 

itulah pantasnya. 

Islam miemandang bahwa 

kieharmionisan kieluarga itu siebagai siebuah 

kionsiep hidup yang mienjadi sunnah 

priofietik, dalam arti siebuah sifat dan ciontioh 

kienabian. adapun bientuk kieluarga yang 

dianjurkan iolieh Al-Qur’an tidak s iebatas 

hubungan kariena faktior kieturunan, akan 

tietapi kieluarga dalam Islam adalah 

piersaudaraan yang diikat iolieh akidah 

(siesama muslim) dan kieluarga kariena 

fungsi kiemanusiaan (siesama manusia 

siebagai makhluk). Bientuk kieluarga yang 

harmionis ini tielah jielas diciontiohkan iolieh 

Rasulullah Saw. Mielalui prinsip-prinsipnya 

dalam bierkiomunikasi untuk miembangun 

kieharmionisan kieluarga. 

Di samping itu pula prinsip 

kiomunikasi priofietik tiersiebut mienierangkan 

bahwa biegitulah cara nabi Muhammad Saw 

dan kieluarganya bierkiomunikasi antara 

yang tua kie muda dan siebaliknya, antara 

ayah kiepada anaknya dan siebaliknya.  

Sielama mierieka mienjaga dan miemielihara 

kiomunikasi yang baik di antara mierieka, 

Pierwujudan kieluarga muslim yang 

harmionis akan tierwujud. Nabi Muhammad 

Saw tielah mienciontiohkan diengan rieflieksi 

kiekieluargaan yang mienghasilkan 

hubungan yang baik antara Nabi 

Muhammad Saw pada istri dan anakanya.  

Adapun miengienai kaidah 

bierkiomunikasi dalam Al-Quran akan 

miengietiengahkan piembahasan tientang 

bierbagai tiema ayat Al-Quran yang siesuai 

lieviel-lieviel kiomunikasi. Kiomunikasi Islam 

uang dipahami siecara siedierhana siebagai 

priosies intieraksi piesan bierbasis Al-Quran 

dalam piengiertian mieniemukan kaidah 

Kiomunikasi dalam Al-Quran. Dalam 

lingkup kieluarga kiebijaksanaan dalam 

bierkiomunikasi pierlu dilakukan siepierti 

siejumlah ayat suci Al-Quran yang 

bierkaitan diengan kiebijaksanaan dalam 

Kiomunikasi, (Q.s an-Nahl/16: 125). Dalam 
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ayat tiersiebut pierlunya bierkiomunikasi 

diengan bijaksana jika tierjadi pierdiebatan 

dalam bierkiomunikasi bierdiebat diengan cara 

yang baik. Pienierapan kiomunikasi yang 

bijaksana dalam lingkup kieluarga dapat 

mienghindari miss kiomunikasi dan 

miewujudkan kieluarga yg harmionis. 

 

 

K iESIMPULAN 

 

 

Bierdasarkan dari piembahasan 

pienielitian ini maka dapat disimpulakan 

siebagai bierikut: 

1. Kiomunikasi adalah piembieritahuan 

atau piertukaran makna pienyampai 

piesan  kiepada  pienierima  piesan,  

siedangkan  priofietik adalah nilai-nilai 

ajaran Nabi, ajaran yang didasarkan 

Al-Quran dan Sunnah.  Kionsiep 

kiomunikasi priofietik dalam lingkup 

kieluarga dapat dimaknai siebagai 

prinsip kiomunikasi yang ditujukan 

supaya dalam bierkiomunikasi sielalu 

bijaksana mieniempatkan siesuai 

kiontieksnya diengan siapa lawan 

bicaranya. Diengan kiomunikasi 

priofietik yang ditierapkan dalam 

lingkung kieluarga, antara iorangtua 

kiepada anaknya dan siebaliknya. 

Prinsip kiomunikasi priofietik yang 

ditierapkan dalam lingkup kieluarga 

mierupakan siebagai upaya 

mienyielamatkan kieluarga dari bierbagai 

piersioalannya miss kiomunikasi 

miewujudkan kieluarga yg harmionis.  

2. Kieluarga dalam Islam mierupakan satu 

kiesatuan hubungan antara bapak, ibu, 

dan anak. Kietika iorang tua bierbicara 

kiepada anaknya yang masih kiecil, 

baiknya mienggunakan bahasa yang 

dimiengierti anaknya (Qioulan 

Balighan). Kietika iorang tua biertanya 

suatu siebab kie pada anaknya, sang 

anak jawablah diengan jujur apa adanya 

tidak bierbielit-bielit (Qioulan Sadidan). 

kalimat yang diliontarkann iorangtua 

siebisa mungkin mierupakan kata atau 

kalimat yang mudah dicierna, 

dimiengierti, dan dipahami iolieh 

anaknya, pun kata-kata ini juga 

miengandung iempati atau riespiek 

tierhadap anak dan isi kalimatnya 

miembierikan harapan dan 

mienyienangkan hati anak sierta iedukatif 

dan siebaliknya kietika sang anak yang 

mulai tumbuh diewasa dan 

miengingnikan suatu hal, baiknya 

mienyampaikan gagasan kiepada iorang 

tuanya diengan argumientasi yang 

rasiional dapat ditierima tietapi diengan 

pilihan kata yang tiepat agar dipieriolieh 

iefiek yang diinginkan (Qioulan 

Maisuran). iOrangtua harus miemiliki 

kieyakinan bahwa anak-anaknya masih 

miemiliki nilai-nilai kiebaikan di dalam 

hatinya diengan ucapan/ pierkataan 

yang liembut akan miembuat mierieka 
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liebih tiersientuh dan akan bierubah 

mienjadi liebih baik siesuai diengan 

harapan iorangtua (Qioulan Layyian). 

Kietika iorang tua sampai bierumur 

lanjut bierkiomunikasilah diengan 

liembut jangan mieninggikan nada 

bicara dan sabarlah jangan 

miembientaknya, iorang tua dalam usia 

lanjut miemungkinkan ia akan biersikap 

siepierti kanak-kanak siesuaikan 

bahasanya yang mierieka miengierti 

jangan miemprioviokasi dienagn hal-hal 

yang miembuat ia murka (Qioulan 

Kariman). Sieiorang iorangtua 

hiendaknya bierutur kata yang santun 

kariena miemang pantasnya biegitu, pun 

diengan sieiorang anak, hiendaknya 

bierbicara diengan pierkataan ma’ruf, 

kariena miemang siepierti itulah 

pantasnya (Qioulan Ma'rufan). 
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